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ABSTRACT
A studying the fonn of action research has been conducted
to determine the possibility ofemploying a situational interactive
approach in the teaching-learning process of deaf children to
increase theiroral language skill. The study also aimed to explore the
teaching-learning procedure to use to improve their oral language
skill. With students of a state special school for the deaf in
Yogyakarta as the population, the study was conducted in an
oral language skill class ofthirty-two deafchildren in two cycles
consisting offourc1ass sessions through the steps ofreconnaissance,
planning, implementation combined with observation, and re-
flection. Modifications of the teaching-learning process were
conducted as treatment by the classroom teachers in collaboration
with the researcher. The data were collected by administering
achievement tests and analyzed with qualitative and quantitative
methods. The results indicate that (1) the actions implemented
improved the students' oral language skill, (2) the model of
" Penelitian ini berkol.boras; dengan Bamb.ng Darus SPd, guru SLBN Bantul Yogyakarta.
.. , Stafpengajarpadajurusan PLB FIP UNY.
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situational interactiveapproach used was more effective in increasing
their orallaIiguage skill than the regular one, and (3) it is feasible
to use this model to teach deafchildren.
Key words: deafchildren, interactive situational approach.
PENDAHULUAN
Dendidikan anak berkelainan, khususnya untuk anak tunarungu pada
I dekade terakhir ini perkembangannya mulai nampak adanya
,"'., perubahan dalarn berbagai segi, baik dalarn upaya pelayanan pendidikan,
proses pembelajaranmaupun perhatian masyarakat yang sedang teIjadi.
Kenyataan ini dapat dilihat, dengan mulai bertarnbalmyajumlah yayasan
ataupun lembaga yang peduli terhadap anak berkelainan, khususnya
penyandangtunarungu.
Dalarn konteks ini tunarungu adalah istilah yang menggarnbarkan
suatu keadaan atau kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran
seseorang secara normal, sehingga secara pedagogis diperlukan adanya
pelayanan pendidikan dan bimbingan secara khusus. Pengertian serupa
juga diajukan oleh konferensi eksekutif sekolah-sekolah untuk anak
tunarungu diAmerika tahun 1938, yang cenderung menekankan pada
derajat ketunaan yang di sandang. Blackhurst (1981: 164) menggolong-
kan anak tunarungu menjadi dua, yaitu (1) the deaf, dan
(2) the hard ofhearing, yang masing-masing memiliki konsekuensi
tersendiri dalarn kemarnpuan berbahasafwicaranya lni mengingat, bahwa
istilah tunarungu menunjuk pada gangguan fungsi pendengaran dalarn
rentangan dari tarafringan sarnpai gangguan berat.
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Dari masing-masing derajat ketunarunguan (gangguan pendengaran)
padapenyandangtunarungu memiliki konsekuensi tersendiri dalarn masalah
bahasa oral. Hubungan yang demikian antara lain dije1askan oleh Hallahan
(1988:273); Winitz (1969); serta Blackhurst (1981). Beberapa kelemah-
an bahasa oral anak tunarungu biasanya disebabkan oleh gangguan pen-
dengaran dangangguanpada organ bicara. Wmitz (1969:172) dalam studi-
nya antara lain menyimpulkan, bahwa organ-organ wicara seperti otot-otot
lidah, keteganganpadamulut secaraberlebihan sertakekakuan lidah sangat
mengganggu dalam berbahasa anak tunarungu. Goodenough (1956:336)
menyimpulkan, bahwa kemampuan bahasa oral anak tunarungu sangat
kurang dan ini terkait dengan pengalamannya dalam berbahasa verbal.
Birch dan Belmont (1964), Gutrie (1974) dalam Blackhurt (1981 :373)
melaporkan, bahwapada umumnya mereka tidak memiliki kesanggupan
dalam mengasosiasikan antara simbol-simbol dan suara (tulisan danbunyi
ucapan). Demikian pula, mereka banyak mengalami kegagalan dalam
menjodohkan ucapan dan tulisannya
Kajian BahasaAnak Tunarungu
Bahasabagi anak tunarungumerupakanpersoalantersendiri,beIkaitan
dengan kondisi indera pendengarannya. Perkembangan bahasa dan
bicaranya terhenti pada saat meraban, atau hanya dua tahap yang dapat
dilaluinyayaitumotorik (menangis) dan meraban. Meniru umumnya sudah
sangat sulit untuk dilakuan, karena mereka tidak dapat merespon bunyi-
bunyi atau suara sekitarnya Kondisi demikian, menyebabkan anak-anak
tunarungu mengalami hambatan dalam perkembangan berbahasa dan
berbicara, miskin kosa kata, sulit mengartikan kata-kata abstrak, dan
kata-kata yang kompleks. •
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Berkenaandenganpennasalahan berbahasa ini, Blackhurst (1981 :122)
menje1askan: .
A child has a language problem when she cannot adequately
receive and send message about her world. Such children do
possess knowledge of themselves and their envirounments, but
they cannot talk about them meaningfuly or understand when
other people do.
Anak-anak tunarungu yang menga1ami problem kebahasaan pada
tahap awal perkembangannya, umumnya berkenaan dengan ke1ainan
fungsional. Ada tigajenis kesu1itan dalam penguasaan bahasa pada anak
tunarungu, yaitureseptif, ekspresifdan campuran.
....,~ -
1. Reseptif, yaitu ke1ainan atau kesu1itan da1am penerimaan, atau
penerimaan dalam berbahasanyadi bawah usia mentalnya. Ke1ainnan
pendengaranmenyebabkananak-anaktunarungumengalami kesu1itan
dalammerespon danmemahami bunyi-bunyi bahasa
2. Ekspresif,yaituke1ainanberbabasayangberupakesulitanatauhambatan
untuk mengungkapkan atau menyampaikan ide-ide dan keinginan
dalam bentuk bahasa verbal. Mereka kurang terbiasa untuk meng-
identifikasi suaradanmengungkapkannyakembali,
3. Campuran, yaituke1ainan berbahasapadaanaktunarungu yang berupa
hambatan ataukesulitan dalammenerima dan mengungkapkanpesan
yang disampaikan secara1isan.
Persoalanyangberkaitandengan bahasapadaanaktunarungutersebut,
biasanya bennuarapada ketidakmampuan.mendengar, persepsi auditory,
mengu1ang dan keterampillin motorik. Namun demikian, bukan berarti
anak tunarungu tidak dapat berbahasa secara lisan sama sekali. Adanya
pola pembinaan dan 1atihan berbahasa yang benar yang sesuai dengan
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kebutuhan anak, akan memungkinkan anak tunarungu untuk dapat
berbahasa dan berkomunikasi secara lisan. Pembinaan berbahasa lisan
untuk anak tunarungu saat ini sudah banyak dilakukan di sekolah-sekolah
iuar biasabagian B (tunarungu), khususnya untuk sekolah yang mengikuti
aliran oralis.
Pembelajaran Bahasa Oral
Salah satu substansi pembelajaran bahasa untuk anak-anak tunarungu
di sekolah, yang sangat penting peranannya dalam pencapaian ke-
berhasilan pendidikannya adalah bahasa oral (wicara). Selain menjadi
tujuan pem15elajaran yang telah diprogramkan di SLB-B, pada umurnnya
para orangtuajuga sangat mengharapkan anaknya untuk dapat berbicara.
OIeh karena itu, bahasa oral menjadi perhatian yang sungguh-sungguh
bagi para guru. Usaha untuk mengembangkan kemampuan bahasa oral,
sebenarnya sudah dimulai dengan latihan-Iatihan menyimak, latihan
pemapasan dan pelemasan organ-organbicara. Latihan-Iatihanpermulaan
tersebut, selanjutnya dapat diaplikasikan pada praktek berbahasa oral
(wicara) dalarn kegiatan pembelajaran. Melalui aktivitas tersebut
selanjutnya dapat dikembangkan kemampuan berbicara dan bahasa 3I)ak
secaraoptimal.
Dalam pembelajaran bahasa oral pada anak tunarungu umumnya
sudah dilakukan sejak kelas persiapan (TKLB) secara individu. Ini
dimaksudkan untuk mengkondisikan atau penyadaran anak terhadap
fonologis dan artikulasi. Di dalam kegiatan pembelajaran pada kelas- .
kelas yang lebih tinggi, praktekpembelajaranbahasaoral dilakukan dengan
dua teknik pembelajaran yang saling berkaitan, yaitu secara spontan dan
terpimpin. Kedua teknik tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
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1. TeknikSpontan
Teknik spontan dalam pembelajaran babasa oral, merupakan salab
satu bentuk kegiatan pembelajaran bahasa oral yang dilakukan dengan
cara menstimulasi atau memotivasi anak secara limgsung untuk
mengungkapkan secaraverbal apa yang dilihat atau diketabuinya. Anak
diminta untuk mengungkapkan atau menyebutkan apa yang dilihat atau
diketahui pada kegiatan-kegiatan sebelumnya, sebisanya. Pada tahap
awal mungkin kata-kata atau kalimatnya masih sangat sederhana,
misalnya satu kata atau lebih. Di sini yang diutamakan adalab ke-
beranian anak dalam mengungkapkan pengalamannya atau berekspresi
secara verbal, dan kesalaban-kesalaban yang teIjadi dapat dikoreksi
pada tahap berikutnya.
Pada kenyataannya, pembelajaran babasa oral secara spontan ini
lebih sulit dilakukan anak daripada terpimpin. Untuk itu latihan akan
lebih baik apabila dimulai dengan wicara terpimpin. Kendati demikian,
ada pula guru-guru yang menerapkan wicara spontan terlebih dabulu,
baru dilanjutkan pembelajaran secara terpimpin dalam kegiatan
pembelajaran. Hal demikian bisa saja dilakukan, sebab karakteristik
anak tunarungu sangat bervariasi, eli sarnping situasi pembelajaran untuk
masing-masing sekolabjuga tidak sarna, namun yang penting bagaimana
kegiatan pembelajaran wicara dapat memberikanhasil yang optimal.
2. Pembelajaran Bahasa Oral Secara Terpimpin
Pada umumnya mengucapkan suatu materi pembelajaran secara
langsung digunakan kalimat-kalimat yang sederhana atau yang
pendek-pendek, yang mudab eliingat anak. Demikian pula mengenai
jumlab kalimat atau baris, cukup dengan dna atau tigabaris saja. Untuk
48
Pengembangan Metode Pembelajaran Siluasional Interaktif untuk
Meningkatk~n Kemampuan Bahasa Oral Anak Tunarungu
memudahkan anak, maka pada umumnya penggunaan kalimat
digunakan dalam bentuk cerita. Kerangkacerita tersebut, selanjutnya
dapat diubah dengan kata-kata yang lain, yang memudahkan siswa
dalam mempelajarinya
Penerapan teknik pembelajaran bahasa oral secara terpimpin
dalam kegiatan pembelajaran pada intinya dimulai dengan materi yang
telah dipersiapkan oleh guru. Anak diajak untuk memahami materi-
materi yang disampaikan, dan mengungkapkannya secara lisan.
Stimulasi ucapan dilakukan oleh guru melalui pertanyaan-pertanyaan
atau permintaan kepada siswa untuk mengucapkan kata-kata atau
kalimat yang telah dipersiapkan. Peran guru dalam pem1lelajaran
wicara terpimpin ini sangat dominan, karel1a selain harus mem-
persiapkan materi, juga melakukan koreksi dan bimbingan-bimbingan
dan pengarahan-pengarahan khusus dalam pembelajaran tersebut sesuai
dengankebutuhanindividu.
Di dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari, penggunaan
teknik terpimpin jarang ditampilkan secara eksklusif, dan urnumnya
ini dikombinasikan dengan teknik spontan. Kedua teknik tersebut
sebenamya juga saling melengkapi dan dipandang dapat memberikan
hasil yang lebihbaik.
Pendekatan 8ituasional Interaktif (81)
Kegiatan pembelajaran untuk anak tunarungu pada tahap-tahap
awal tentunya tidak akan terlepas dengan pengalaman-pengalaman
yang diperoleh pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. Hal tersebut
akan dapat membantu dan memudahkan dalam proses pembelajaran,
khususnya berl>ahasa oral. Mulyono (1994:4), menjelaskanbahwa sebagai
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makhluk sosial, anak-anaktidakhanyamenjalininteraksi kooperatifdengan
sesarnanya,tetapijugamenjalininteraksikompetitifInteraksikompetitifakan
berdampakpositifmanpun negatifterhadap peningkatan prestasi belajar
manpun pengembangan kepribadian pada anak-anak: Beberapa hasil
penelitian menunjukkan adanya empat suasana belajar yang kompetitif,
(1) kompetisi antar individn yangberkemampuanhomogen, (2) kompetetisi
antar kelompok yang berkemampnan seimbang, (3) kompetisi dengan
standar nilai minimum, dan (4) kompetisi dengan diri sendiri.
Pendekatan 81 yang dirancang dalam konteks ini adalah snatn
pendekatanyang fleksibel, yang mencobamengangkathal-hal situasional
yangmenarikperhatiananakuntukdiangkatdalamkegiatanpembelajaran.
Apabilatidakdijumpai adanya suatu objektertentuyangi'nenjadi perhatian
anak, hal itubisadiciptakan. 8ebelumkegiatanpembelajarandirnulai, anak-
anak diajak ke luar kelas atanjalan-jalanuntuk melibat atan mengamati'
kejadian segalasesuatu, misalnya ikanberenang dikolam.Anakdistimulasi
atandirnotivasiuntukmengungkapkariperistiwayangbarn~adiperlJatikan
atan diketahui. Di dalam pengungkapan pengetahuannya tersebnt ke-
mungkinan pola-pola kalimatnyabelum sempurna. 8elanjutnya, dibantu
penyusunanstrukturkalimatnyayangbetul,meskipunmungkingramatikalnya
sederhana Apayang dilibat dan diketahui anakmungkin sudah diajarkan,
sedangkanpengetahuanyangbarnumurnnyaditunjukkanmelalui isyaratdan
menanyakannarnanya
Pendekatansituasional interaktif; sebagai altematifdalampembelajaran
bahasa oral yang ditawarkan di sini, didasari adanya beberapa pemikiran
.berikutini.
1. Anak-anaktunarungu memilikipengalamandankemampuan bahasa
oralyangunik.
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2. Setiapanaktunanmgudimungkinkanuntukmengungkapkanpengalaman
atauhal-halyangdialaminyadalam kehidupan sehari-haribaikdi sekolah
maupundi rurnah.
3. Hal-hal yang sedang menjadi perhatian anak pada saat itu dapat
digunakan sebagaimateri pelajaran, denganmemanfaatkanunsur interes
dan ketertarikan siswa untuk berbieara
4. Guru dapat berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan
pembelajarandenganpendekatan situasional interaktif.
Permasalahan yang teIjadi temyata sampai saat ini masih banyak hal
yangperlu diupayakan dalam pembinaananak-anak tunarungu. Salah satu
hal yangmendesak untukditangaI]i adalahmenyangkutprogrampembinaan
danpembelajaran di sekolah, yang sarnpai saat inipunbelum diperolehhasil
yang optimal. Banyak diantara sekolah-sekolah yang menangani para
penyandangtunarungu yang dilakukan sekedamya, tanpamemperbatikan
kondisi dan strategipembelajaran yang memadai.
Orientasi pendidikan yangberupayauntukmenempatkanpesertadidik
sebagai subyek senantiasa diupayakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikansecaraumum, danpembelajaranpadakhususnya Di sini kegiatan
pembelajaran diposisikan seeara sentral dalam pendidikan formal atau
pendidikanpersekolahan secara umum. Untuk itu, kualitas pembelajaran
menjadi titik tolak peneapaian keberhasilanpendidikan, khususnya bagi
keluaran. Hal ini akan lebih spesifik lagi dalampendidikan khusus untuk
anak-anakberkelainan, utamanya anak-anakpenyandang tunarungu, yang
secara umum mengalarni banyakhambatandalam berbahasa.
Pembelajaranbahasa oral merupakan salahsatu eiri khas dalam proses
pendidikan anak tunarungu yangmerniliki kedudukanpentingterutamabagi
sekolah-sekolah yang mengembangkan metode oral, baik konstruktif,
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okasional ma\lpun reflekti£ Hal ini terkait dengan kondisi anak tunarungu
yang secaranyataatau relatifmengalami hambatan dalam berkomunikasi
lisan, sebagai akibat dari cacatyang dideritanya. Merekakurang atau tidak
dapatmenerimadanmenyampaikanpesan-pesan dari dankepadasesamanya
melalui wicarasecaramemadai.
Anak tunarungu yang mengalami kelainan sejak lahir (congenital),
perkembangan bahasa dan bicaranya hanya sampai pada tahap meraban
(babling). Pada tahap-tahap berikutnya sudah tidak bisa lagi merespon
bunyi-bunyi atau suara-suara disekelilingnya, sehinggamerekajugatidak
bisa lagi meniru kata-kata atau pembiearaan orang lain.
Berdasarkan kekurangan-kekurangan tersebut, maka tugas pokok
pendidikananaktunarunguadalahsosialisas~ mengembangkan kemampuan
melalui bahasa oral. Di dalam belajarmengajarwicaramelibatkan guru dan
siswa, oleh karena itu gurujugamerupakan salahsatu kunci keberhasilan
siswa (tunarungu) dalam belajar bahasaoral. Adanyahambatan kecacatan
yang disandangnya, menyebabkananak-anaktunarungu banyakmengalami
kesulitan dalam belajar bahasa oral. Seperti dikemukakan Hardman
(1990:285) dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa, jika
dibandingkan dengan anak-anak normal, maka kemampuan per-
bendaharaan kata pada siswa-siswa tunarungu adalah sangat sederhana
dan terba~. Oleh karena itu kreativitas guru dalam mencari pendekatan
yang sesuai dengankondisi anak dalamproses belajarmengajar akan sangat
membantu dan meningkatkanhasil belajar siswa
Kelambananperkembanganbahasaoral anak-anak tunarungu seringkali
menyulitkan para guru dalam proses belajar mengajarnya, apalagi dalam
kegiatan belajar mengajar sering teIjadi dilema antara pencapaian tujuan
yang telah digariskandengan realita kesanggupan anak di kelas. Kondisi
52
Pengembangan Metode Pembelajaran Situasional Interaktif untUk
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Oral Anak TunarunglJ
demikian perlu perlu dicarikan jalan, atau upaya pendekatan yang sesuai
dengankondisi anak-anak tunarungu.
Rumusan Masalah
Berkenaan dengan masalah-masalah di atas, maka penelitian ini
berusahamengkaji persoalan-persoalan sebenamyayang berkaitan dengan
pengajaran bahasa oral, terutama dengan pendekatan situasional
interaktif, yaitu Apakah pendekatan situasional interatif (81) dapat
meningkatkan kemampuan bahasa oral anak tunarungu ?
CARA PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dalam kegiatan
pembelajaranbahasaIndonesia, khususnya dalam berbahasaoral (wicara)
bagi parapenyandang tunarungu, dalam upayamencari model pendekatan
kegiatanbelajarmengajaryang sesuai dengankebutuhanbelajar anak-anak
tunarungu, sehingga dapat diperoleh suatu model yang cocok. Kendati
demikian, karena modelpembel~aranyang digunakandalam penelitian
iui sudah direncanakan sebelumnya, yaitu dengan model pendekatan
situasional interaktif(Sn, pembelajaran di kelas dilakukan sebagai bentuk
tindakan.
Proses penelitian dilakukan sebanyak dua putaran, dan setiap putaran
dilakukan dua kali tindakan, dalam setiap tindakan dilakukan kegiatan
pembelajaran berbahasa oral (wicara) selama 90 menit. Kegiatan dimulai
denganpersiapan danperencanaantindakanpada setiapputaran. Pada tahap
akhirkegiatan dilakukan evaluasi danrefleksi terhadap tindakan yang telah
dilakukan, untuk selanjutuyadidiskusikanhasilnyadenganpara gurubidang
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pembelajaran di sekolah, guna penyusunan rencana pada tindakan
berikutnya
Adapun alur kegiatan penelitian selengkapnya yang dilakukan ini
meliputi beberapakegiatan penelitianberikut
Pertama, peneliti bersama-sarna dengan guru melakukan identifikasi
dan assesment subyek berkenaan dengan permasalahan pembelajaran
(PBM) bahasa oral (wicara) dalam kelas, dengan cara observasi,
wawancara dan diskusi permasalahan-permasalahan meliputi; kegiatan
pembelajaran bahasa oral secaramenyeluruh, materi kegiatan, media dan
pendekatanyang digunakan.
.,. Kedua, Berdasarkanhasil identifikasi tahap pertama, peneliti bersarna-
sarna dengan gurumerumuskantujuan dan melakukan tindakan yang telah
direncanakan, yaitu berupa penerapan pendekatan 8ituasional Interaktif
(81) dalam pembelajaran bahasa oral bagi anak tunarungu.
Ketiga, peneliti bersama-samaguru melakukan observasi, monitoring
dan evaluasi terhadap pelaksanaantindakan, dengan indikator keberhasilan
antara lain (l) guru dapatmengidentifikasi kegiatan-kegiatan pembelajaran
bahasa oral yang telah dilakukan, (2) siswa dan guru secara bersama-sama
dapat memainkanperanannyasecaraaktifdalam pembelajaran bahasa oral
dengan pendekatansituasional interaktif, (3) adanya motivasi dan semangat
belajar pada siswa,,dan (4) adanya peningkatan kemampuan bahasa oral
pada anak sebagai basil belajardenganpenqekatan situasional interaktif.
Keempat, peneliti bersama-sama dengan guru melakukan analisis,
sintesis danmemberi makna terhadap basil tindakanuntuk selanjutnyadibuat
kesimpulan, apakah perIu adanya perbaikanJperubahan secara umum, serta
memikirkanlangkah selanjutnyayang bisaditempuh untuk penyempumaan
model pembelajaran ini.
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Variabel dalam penelitian Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pendekatan p(anbelajaran, yang diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu model situasional interaktif (SI) dan kondisi awal yaitu metode
ceramah dan tanya jawab. Variabel intervening; yaitu tingkat ketulian
diklasifikasikan rendah, sedang, danberat Variabel terikat dalampenelitian
ini adalah kemampuanberbahasaoral siswatunarungu.
Subjek dalampenelitian ini adalah siswa-siswatunarungu di SLB-B,
Negeri Bantul Yogyakartaberjumlah 38 orang siswayang diambil secara
random sampling.
Untukmengukurkernampuan bahasa oral digunakan tes prestas~ yang
disusun berdasarkan tujuan pernbelajaran yang ingin dicapai, baik pretes
maupunpostes. Tingkatketulian~bagai vari;iliel moderator diukur dengan
instrumenpengukurpendengaran audiometer, dan dilengkapi dengan studi
dokumentasi.
RASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari tindakanyangtelah dilakukan terhadap 38 subyek, selama2 kali
putaran,danmasing-masing2kalitindakan,makahasilyangdiperolehadalah
sebagai berikut.
Putaran Pertama
Tindakan 1. Pada putaran pertama, tindakan I pengajaran berbahasa
oral terhadap 38 orang subyek, temyata hasilnya tidak banyak
mengalarniperubahan dari nilai awal, bahkanada I orang subyek yang
mengalami penurunan nilai. dan rata-rata kemampuan bahasa
oral X = 6,16 dari nilai awal X = 6,18 beberapa kesalahan yang
terjadi adalah:
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I. Secara umum subyeklkelas masih belum terkondisikan dalam
pembelajarandengan pendekatan SI.
2. Subyek masih banyakyangmengalarni kesalahanJkesulitan dalam
penyampaian gagasan atau ide-idenyasecara lisan.
3. Intonasi danirarnasuaratidak/kurang teratur (kadang sangat tinggi,
kadang sangatrendah, pemapasan belum teratur.
4. Beberapasubyek mengalarni kesalahanyang berulang-ulang pada
pengucapanfonem (konsonan) yang sarna
5. Secarakeseluruhanketnampuanwicaramasih belum lancar dan
belum banyakperubahandari kemampuan awal.
Tindakan 2 putaran pertama, tindakan kedua pembelajaran berbahasa
lisan, hasiInya empat orang (10,53%) dari 38 subyek mengalami
perubahan lebih baik, dengan nilai rata-rata X = 6,25 kesalahan yang
seringterjadi adalah:
I. Interaksi antar siswa masih belum terjalin secara aktif, terutama
dalam merefleksikankejadian atau obyekyang menjadi perhatian
awal dalam pembelajaran.
2. Masih adanya siswa-siswa yang mengalami kesulitan dalam
melafulkanfonem, khususnyakonsonan.
3. Intonasi daniramamembacamasihbelumbisadilakukandenganbaik.
4. Masih adakesulitandalammenanggapi ucapanorang lain (irri terkait
dengan speech reading).
Putaran kedua
Putaran kedua dilakukan, sl:telahdilakukan evaluasi dan refleksi pada
putaranpertama Evaluasi danrefleksi dilakukan bekerjasama (kolaborasi)
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dengan guru-guru kelas yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini,
dengan melakukan beberapa perbaikan pada putaran kedua. Perbaikan
yang dilakukan antara lain, (1) memilih obyek-obyek situasional untuk
pembelajaran yang lebih menarik, dan (2) mengintensifkan latihan-
latihan pernafasan dan organ artikulasi di awal kegiatan pembelajaran.
Selanjutnyaputaran keduadilakukan sebagai berikut:
Tindakan 3 putaran kedua, kegiatan pembelajaran berbasa oral di-
lakukan terhadap 38 subyek, hasilnya terdapat 14 orang (36,84%)
subyek yang mengalami perubahan lebih baik, dengan nilai rata-rata
X = 6,63 Hal-hal yang teIjadi adalah:
1. Da).am merefleksikan obyek perhatian (situasional) masih haros
dipandu guru secaraintensif
2. Intonasi dan iramamembacamasih kurang, tetapi sudah adasedikit
perlcembangan.
3. Pemahaman kata masih kurang, terutama untuk kata-kata yang
dianggap asing.
4. Subyekjugamasihkurang lancardalam menanggapi pembicaraan
orang lain secaralisan.
Tindakan 4 putaran kedua, atau tindakan keempat terdapat 26 orang
(68,42%) dari 38 subyek yang mengalami peningkatan kemampuan
berbahasa orallebih baik, dengan nilai rata-rata X = 6,89 dari nilai
rata-rata awal X = 6,18. Perubahan perilaku yang signiftkan dari
kemampuan awal, yaitu:
1. Subyekmulai teIbiasadengansituasipembel~aran yang digunakan,
yaitu denganmengangkatmateri-materi yang sifatnyasituasional,
baik yang teIjadi ataupun yang diciptakan oleh guru pada awal
kegiatanpembe1ajaran.
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2. Interaksi antar subyek mulai hidup danatraktif, di sini peran guru
sebagai motivatordanfasilitator.
3. Pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, mengikuti
pendekatan 81 yang digunakan.
4. 8ubyekjuga mulai lancar dalam mengucapkan fonem, kususnya
konsonan.
5. Kata-kata dan kalimat, sudah sebagian besar di mengerti.
Dari dua kali putaran, dan empat kali tindakan tersebut, ternyata pada
tindakan ke empat dengan mengaplikasikan 81-4, telah menunjukkan
perubahan yang berarti dalam kemampuan berbahasa oral bagi para
penyandang tunarungu di sekolah.
Melalui analisis statistiknonparametrik dengan formula The Kruskal
Wallis (HTest), untukmengetahuiperbedaankemampuanantarapenggunaan
metode atau pendekatan reguler (pada nilai awal) dengan pendekatan
8ituasional Interaktif, pada akhir putaran putaran kdua, atau tindakan
keempat, maka hasilnya ildalah sebagai berikut.
H 12 (Rf R2
2
)= -+- -3(n+1)
N(n+1) n1 n2
(Isparjadi, 1988 : 157-158)
n1 = 38 R1 = 500,16
n2 = 38 R2= 1879,58
H = 0,0024058099 (99494,763) - 231
H = 239,365 - 231
H = 8.365
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CatatanHo diterimabilaH < 0,05 df2 = 5,99.
Dari hasil penelitian ini Ha diterima, yang berarti pendekatan
Situasional Interakif (SI) efektif untuk meningkatkan keterampilan
wieara anak tunarungu.
KESIMPULAN
Dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan pada
bagian sebelurnnya beberapa kesimpulan dapat disampaikan, sebagai
berikut.
1. Ternyata sebagian besar subyek (68,42%) mengalarni peningkatan
kemampuan bahasa oral dalam pembelajaran dengan pendekatan
situasional interaktif. Ini berarti, bahwa model pembelajaran dengan
pendekatan/ metode SI dapat meningkatkan kernampuan bahasa oral
anak tunarungu secara efektif.
2. Dalam kegiatan pembelajaran, dengan pendekatan SI, siswa
menunjukkan peningkatan aktivitas dalam mengikuti pembelajaran,
bertanya, mengeIjakan tugas guru, diskusi, serta interaksi antar siswa
dan antar siswa-guru dapat berjalan aktif.
3. Berdasarkan fenomenadalampeningkatankernampuanberbahasaoral
yang signifikan pada tindakan keempat (putaran kedua) dalam
pembelajaran bahasa oral dengan pendekatan S1, diperoleh pula
proseduryang tepa! yaitu (1) mengidentifikasilmeneiptakan situasiyang
menariksebagai obyekpembelajaran(2)menstimuIasi danmerefleksikan
seeara interaktifobyek tersebut di dalam kelas baik secara sp()ntan
maupun terpimpin, (3) mernperbaiki pengueapan fonem dan struktur
kalimat siswa, (4) mernperkenalkan intonasi dan iramaberbahasaoral,
(5) mernotivasi siswa untuk berdialog antar ternan, dan (6) evaluasi.
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